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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah pada periode tahun 2015 triwulan I sampai dengan tahun 2020 

triwulan II dengan pengaruh sebesar  69,9 persen, sedangkan sisanya 33,1 

persen yang dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa LDR, IPR, NPL, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah adalah diterima.  

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial memiliki pengaruh negatif 

yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah. 

Besarnya pengaruh LDR secara parsial terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah sebesar 0,1296 persen. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan LDR secara parsial 
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memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak.  

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial memiliki pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah. 

Besarnya pengaruh IPR secara parsial terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah sebesar 0,4356 persen. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan IPR secara parsial 

memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak.  

4. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko kredit memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah. Besarnya pengaruh NPL 

secara parsial terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 

45,2929 persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

keempat yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah 

adalah ditolak. 

5. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko kredit secara parsial memiliki pengaruh negatif 
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yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah. 

Besarnya pengaruh APB secara parsial terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah sebesar 7,84 persen. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan APB secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan  terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima. 

6. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko pasar secara parsial memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah. Besarnya 

pengaruh IRR secara parsial terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah 

sebesar 25,3009 persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis keenam yang menyatakan IRR secara parsial memiliki pengaruh 

positif atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah adalah diterima. 

7. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko operasional secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah. 

Besarnya pengaruh BOPO secara parsial terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah sebesar 6,4516 persen. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh yang menyatakan BOPO secara parsial 
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memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima. 

8. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko operasional secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah. 

Besarnya pengaruh FBIR secara parsial terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah sebesar 2,3409 persen. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedelapan yang menyatakan FBIR secara 

parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak.  

9. Berdasarkan besarnya koefisien determinasi parsial yang menunjukkan 

diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR. Variabel yang 

memiliki pengaruh paling dominan adalah NPL dengan kontribusi sebesar 

45,2929 persen serta memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2015 triwulan I sampai dengan 

tahun 2020 triwulan II.  

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan memiliki banyak 

keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Dalam periode penelitian, periode yang digunakan hanya selama lima tahun 

dua triwulan yaitu mulai tahun 2015 triwulan I sampai dengan tahun 2020 

triwulan II.  
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2. Variabel yang diteliti juga terbatas, hanya menggunakan 7 variabel dalam 

penelitian ini diantaranya yaitu LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan 

FBIR.  

3. Dalam data penelitian, terdapat data yang tidak lengkap pada Laporan 

Otoritas Jasa Keuangan, Laporan Publikasi Bank Indonesia, serta Web pada 

masing-masing Bank sampel sehingga mengakibatkan penulis kesulitan 

dalam mengolah data ini. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diberikan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan 

dengan hasil penelitian, sebagai berikut :  

1. Bagi pihak bank yang diteliti 

a) Kepada bank sampel penelitian terutama Bank Pembangunan Daerah 

Jambi yang memiliki rata-rata CAR terendah sebesar 19,15 persen, 

disarankan agar meningkatkan modal dengan persentase lebih besar dari 

persentase peningkatan ATMR agar rasio CAR yang dihasilkan 

mengalami peningkatan.  

b) Berkaitan dengan BOPO bank sampel yang mempunyai nilai rata-rata 

BOPO terendah, supaya lebih meningkatkan pendapatan operasional 

selain bunga daripada beban operasional. 

c) Berkaitan dengan APB bank-bank sampel agar menurunkan asset 

produktif bermasalah, sehingga risiko kredit dapat menurun. 
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d) Berkaitan dengan IRR, bank-bank sampel ada baiknya meningkatkan 

IRSA yang lebih besar dibandingkan IRSL agar risiko pasar dapat diukur 

dengan IRR menurun dan CAR meningkat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Bagi peneliti selanjutnya, lebih baik menambahkan variabel bebas selain 

dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini, seperti ROA, LAR, 

FACR, CR, RR, dan QR. Namun, sebelum menambahkan variabel 

lainnya, ada baiknya untuk mempertimbangkan penambahan variabel 

bebas.  

b) Laporan keuangan yang tidak ada di situs web OJK dapat di akses pada 

situs web masing-masing pada bank sampel. 
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